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Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku berjudul Inovasi Budidaya Ikan ini dapat disusun 

dan diterbitkan dengan baik. Buku ini merupakan hasil kolaborasi pemikiran, 

kajian ilmiah, serta pengalaman akademik dan praktis para dosen dan peneliti 

dari berbagai perguruan tinggi yang memiliki perhatian dan kompetensi di 

bidang perikanan budidaya. Kehadiran buku ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan praktik budidaya ikan yang adaptif terhadap tantangan zaman. 

Perkembangan budidaya ikan saat ini tidak hanya dituntut untuk 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga harus memperhatikan aspek 

keberlanjutan lingkungan, efisiensi sumber daya, serta kesehatan ikan dan 

keamanan pangan. Oleh karena itu, buku ini disusun secara sistematis dan 

komprehensif, mencakup sepuluh bab utama yang membahas mulai dari 

pengenalan budidaya ikan, penerapan teknologi modern, sistem budidaya 

berkelanjutan, inovasi pakan, manajemen kualitas air, pemanfaatan probiotik, 

teknologi monitoring dan kontrol, sistem resirkulasi, inovasi pembenihan, 

hingga pengelolaan penyakit dalam budidaya ikan. Setiap bab disajikan 

dengan pendekatan ilmiah yang terintegrasi antara konsep dasar, 

perkembangan teknologi, dan aplikasi di lapangan. 

Buku ini ditujukan sebagai buku referensi bagi mahasiswa, dosen, peneliti, 

praktisi perikanan, serta pemangku kepentingan yang bergerak di sektor 

akuakultur. Penyajian materi diharapkan mampu memperluas wawasan 

KATA PENGANTAR 



 

iv 

pembaca, memperkuat pemahaman konseptual, serta mendorong penerapan 

inovasi teknologi budidaya ikan yang efisien, ramah lingkungan, dan 

berkelanjutan. Selain itu, buku ini juga diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam pengembangan kurikulum, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat di bidang perikanan budidaya. 

Akhir kata, penyusun menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Oleh karena itu, saran dan masukan yang bersifat konstruktif 

sangat diharapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku 

Inovasi Budidaya Ikan ini dapat memberikan manfaat yang luas serta menjadi 

bagian dari upaya bersama dalam memajukan sektor perikanan budidaya 

nasional. 
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PENGENALAN BUDIDAYA IKAN 

 

Pembudidayaan ikan adalah kegiatan untuk memelihara, membesarkan, 

dan/atau membiakkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang 

terkontrol, termasuk kegiatan yang menggunakan kapal untuk memuat, 

mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau 

mengawetkannya.  

Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan 

dan pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari 

praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang 

dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan.  

Pembudidaya ikan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan 

pembudidayaan ikan. Cara Pembesaran Ikan yang Baik yang selanjutnya 

disebut Cara Budi Daya Ikan yang Baik adalah penerapan cara memelihara 

dan/atau membesarkan ikan serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang 

terkontrol sehingga memberikan jaminan mutu dan keamanan pangan dari 

pembudidayaan dengan memperhatikan sanitasi, pakan, dan obat ikan. 
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TEKNOLOGI MODERN  

DALAM BUDIDAYA IKAN 

 

A. KONSEP MODERNISASI DALAM BUDIDAYA IKAN 

Modernisasi dalam budidaya ikan merupakan proses transformasi sistem 

produksi perikanan dari pola tradisional menuju pendekatan yang lebih 

terencana, efisien, adaptif, dan berbasis ilmu pengetahuan. Penulisan subbab 

ini bertujuan untuk membangun pemahaman konseptual yang kuat mengenai 

makna modernisasi, arah perubahannya, serta urgensinya dalam konteks 

pengembangan budidaya ikan yang berdaya saing dan berkelanjutan. 

Pemahaman ini menjadi fondasi penting sebelum pembahasan mengenai 

teknologi spesifik pada subbab selanjutnya. 

Secara historis, kegiatan budidaya ikan di berbagai wilayah berkembang 

melalui sistem tradisional yang mengandalkan kondisi alam, pengalaman 

turun temurun, serta pengelolaan sederhana. Sistem tersebut dicirikan oleh 

keterbatasan kontrol terhadap lingkungan budidaya, rendahnya efisiensi 
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SISTEM BUDIDAYA IKAN  

YANG BERKELANJUTAN 

 

A. PENGERTIAN SISTEM BUDIDAYA IKAN YANG BERKELANJUTAN 

Sistem budidaya ikan yang berkelanjutan merupakan konsep pengelolaan 

akuakultur yang menekankan keterpaduan antara aspek lingkungan, sosial, 

dan ekonomi. Konsep ini berkembang sebagai respon terhadap meningkatnya 

tekanan lingkungan akibat intensifikasi budidaya serta kebutuhan global 

untuk mempertahankan ketahanan pangan. Food and Agriculture Organization 

(FAO, 2016), menyatakan bahwa sistem akuakultur berkelanjutan 

didefinisikan sebagai kegiatan budidaya organisme akuatik yang dilakukan 

dengan cara mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam, meminimalkan 

limbah, dan memastikan bahwa kegiatan produksi tidak menimbulkan 

dampak negatif jangka panjang terhadap ekosistem akuatik maupun terestrial. 
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INOVASI DALAM PAKAN IKAN 

 

A. INOVASI DALAM PAKAN BUDIDAYA 

1. Pakan Ikan 

Pakan ikan merupakan komponen utama dalam kegiatan budidaya yang 

berfungsi menyediakan seluruh kebutuhan nutrisi untuk mendukung 

pertumbuhan, kelangsungan hidup, reproduksi, dan respons imun ikan. 

Pakan yang baik harus mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin, 

dan mineral dalam proporsi seimbang sesuai dengan kebutuhan spesifik 

spesies dan stadia pertumbuhan. Menurut Halver & Hardy (2002), kualitas 

pakan sangat mempengaruhi efisiensi metabolisme dan pemanfaatan energi, 

sehingga formula pakan harus dirancang berdasarkan karakter fisiologi 

pencernaan ikan, seperti panjang usus, kebiasaan makan, dan kemampuan 

enzimatis. Selain itu, NRC (2011) menegaskan bahwa pemilihan bahan baku 

pakan harus mempertimbangkan aspek kecernaan, ketersediaan nutrien, serta 

keamanan bahan, sehingga pakan mampu mendukung performa 
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MANAJEMEN KUALITAS  

AI DALAM BUDIDAYA IKAN 

 

A. PERAN KUALITAS AIR DALAM SISTEM BUDIDAYA IKAN 

Kualitas air menempati posisi yang sangat fundamental dalam sistem 

budidaya ikan karena air berfungsi sebagai media hidup utama yang secara 

langsung mempengaruhi seluruh aktivitas biologis ikan, mulai dari respirasi, 

metabolisme, hingga proses pertumbuhan dan reproduksi. Dalam konteks 

budidaya, ikan tidak hanya bergantung pada air sebagai ruang fisik, tetapi 

juga sebagai medium tempat berlangsungnya pertukaran zat dan energi 

antara organisme dengan lingkungannya, sehingga perubahan kondisi air 

akan segera direspon oleh tubuh ikan secara fisiologis maupun perilaku 

(Koniyo, 2020). Kondisi kualitas air yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

biologis ikan dapat menyebabkan gangguan fungsi organ, penurunan 

efisiensi pemanfaatan pakan, serta peningkatan tingkat stres yang pada 
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PENGGUNAAN PROBIOTIK  

DALAM BUDIDAYA IKAN 

 

A. KONSEP DASAR PROBIOTIK DAN MEKANISME KERJA 

Konsep dasar probiotik dalam budidaya ikan berakar pada pemahaman 

mengenai mikroorganisme hidup yang diberikan dalam jumlah memadai 

untuk menghasilkan manfaat fisiologis bagi inang. Dalam konteks perikanan 

budidaya, probiotik digunakan untuk menstabilkan ekosistem mikroba pada 

lingkungan pemeliharaan dan saluran cerna ikan, sehingga tercipta kondisi 

biologis yang lebih seimbang, sehat, dan mendukung optimalisasi performa 

ikan. Probiotik didefinisikan sebagai organisme nonpatogen yang bila 

diberikan dengan jumlah dan cara pemakaian yang tepat akan memperbaiki 

pertumbuhan, efisiensi pakan, serta ketahanan terhadap penyakit, sekaligus 

menjaga kualitas air yang memiliki hubungan erat dengan keberhasilan 

produksi akuakultur modern (Rahayu et al., 2024). 
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TEKNOLOGI MONITORING DAN  

KONTROL DALAM BUDIDAYA IKAN 

 

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah sistem budidaya ikan 

dari metode konvensional menjadi berbasis otomasi dan digitalisasi. 

Teknologi monitoring dan kontrol berperan penting dalam menjaga stabilitas 

lingkungan perairan melalui pemantauan parameter seperti suhu, pH, 

oksigen terlarut, dan kualitas air secara real-time. Sistem ini terintegrasi 

dengan konsep Internet of Things (IoT) dan kecerdasan buatan (AI), sehingga 

mendukung terwujudnya smart aquaculture atau akuakultur cerdas. 

Akuakultur modern menghadapi tantangan global berupa pertumbuhan 

populasi, keterbatasan sumber daya perairan alami, perubahan iklim, dan 

peningkatan kebutuhan protein. Teknologi monitoring dan kontrol hadir 

sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi produksi, keberlanjutan 

lingkungan, serta daya saing industri perikanan budidaya. 
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BUDIDAYA IKAN  

DENGAN SISTEM SIRKULASI 

 

A. PENGANTAR SISTEM RESIRKULASI 

Sistem budidaya ikan resirkulasi atau yang lebih dikenal sebagai 

Recirculating Aquaculture System (RAS) merupakan sistem budidaya yang 

menerapkan teknologi sirkulasi secara berulang/terus-menerus. Artinya air 

pemeliharaan yang digunakan sebaiknya melewati tahap filtrasi sebelum 

nantinya digunakan kembali. Secara konsep, sistem resirkulasi diibaratkan 

sebagai upaya menuju akuakultur yang berkelanjutan dan 

mengaplikasikannya dengan perkembangan teknologi sebagai adaptasi 

terhadap perubahan iklim dunia. 

Keterbatasan sumber daya air mendorong pengembangan sistem 

resirkulasi. Awalnya, sistem ini digunakan pada budidaya ikan mas dengan 

penerapan biofiltrasi untuk menghemat penggunaan air. Seiring 

perkembangan zaman, sistem resirkulasi mulai diaplikasikan pada kegiatan 
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INOVASI DALAM PEMBENIHAN IKAN 

 

A. PERAN STRATEGIS PEMBENIHAN DALAM SISTEM BUDIDAYA 

IKAN 

Pembenihan ikan menempati posisi yang sangat strategis dalam sistem 

budidaya karena tahap ini menentukan kualitas awal organisme yang akan 

dibesarkan pada fase berikutnya. Keberhasilan produksi ikan konsumsi 

secara teknis dan ekonomis sangat bergantung pada mutu benih yang 

dihasilkan sejak awal proses budidaya. Benih yang sehat, seragam, dan 

memiliki daya adaptasi tinggi terhadap lingkungan pemeliharaan akan 

memberikan peluang keberhasilan yang jauh lebih besar dibandingkan benih 

dengan kualitas rendah. Dalam konteks ini, pembenihan tidak hanya 

dipahami sebagai kegiatan menghasilkan benih semata, tetapi sebagai fondasi 

biologis dan manajerial yang menopang seluruh sistem produksi perikanan 

budidaya (Ardianto et al., 2025). 
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PENGELOLAAN PENYAKIT  

DALAM BUDIDAYA IKAN 

 

A. KONSEP KESEHATAN IKAN DAN DINAMIKA PENYAKIT DALAM 

SISTEM BUDIDAYA 

1. Konsep Dasar Kesehatan Ikan dalam Budidaya 

Kesehatan ikan dalam sistem budidaya dipahami sebagai kondisi 

keseimbangan biologis yang memungkinkan ikan menjalankan fungsi 

fisiologis, metabolisme, pertumbuhan, dan reproduksi secara optimal di 

dalam lingkungan budidaya yang terkontrol. Kesehatan ikan tidak dapat 

dimaknai hanya sebagai ketiadaan agen penyakit, tetapi sebagai suatu 

keadaan homeostasis antara ikan sebagai inang, lingkungan perairan sebagai 

media hidup, serta keberadaan mikroorganisme yang bersifat komensal 

maupun patogen. Konsep ini menempatkan kesehatan ikan sebagai hasil 

interaksi sistemik yang dinamis, bukan sebagai kondisi statis yang berdiri 
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